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Kejadian kelelahan kerja akan menurun jika pengelolaan kelelahan kerja
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pengelolaan kelelahan kerja
merupakan serangkaian usaha yang dibentuk oleh suatu perusahaan dengan tujuan
mengatasi atau mengurangi terjadinya kelelahan kerja. Pertambangan batubara
banyak menggunakan alat-alat berat dalam proses penambangan batubara, sehingga
mempunyai risiko serta potensi bahaya yang paling tinggi (Ramdani, 2013:3).
Heavy Duty Dumptruck (HD) merupakan salah satu jenis alat-alat berat yang
digunakan pada pertambangan batubara proses hauling (pengangkutan). Heavy
Duty Dumptruck (HD) mempunyai ukuran paling besar dan mempunyai muatan
paling banyak dibandingkan alat-alat berat lainnya yang digunakan pada
pertambangan batubara. Berdasarkan data jumlah kelelahan kerja di PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur,
menunjukkan bahwa pada bulan Agustus 2018 jumlah kejadian kelelahan kerja
pada operator HD mengalami peningkatan, yaitu pada bulan Juli tercatat 131
pekerja dan pada bulan Agustus tercatat 188 pekerja yang mengalami kelelahan
kerja. PT. Pamapersada Nusantara sudah mempunyai program pengelolaan
kelelahan kerja, namun kejadian kelelahan kerja masih terjadi pada pekerja bagian
operator HD. Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan menganalisis pengelolaan
kelelahan kerja terhadap kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy Duty
Dumptruck (HD).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
analitik observasional dan rancangan studi cross sectional. Penelitian ini dilakukan
di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.

Populasi pada penelitian ini yaitu operator Heavy Duty Dumptruck (HD) sebanyak
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524 pekerja. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 79 responden dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah pengelolaan kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) dan
variabel terikatnya yaitu kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck
(HD). Penelitian ini menggunakan Uji Spearman untuk mengetahui hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelolaan kelelahan kerja yang
diterapkan oleh PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur terdiri dari lima program meliputi promosi kesehatan dan
keselamat Kkerja, pencegahan kelelahan kerja, pengobatan kelelahan Kkerja,
rehabilitasi kelelahan kerja, dan evaluasi program pengendalian kelelahan kerja.
Mayoritas pengelolaan kelelahan kerja pada operator HD termasuk dalam kategori
sangat baik dengan persentase 89,9% (49 responden). Program promosi kesehatan
dan keselamatan kerja pada operator HD terlaksana sangat baik dengan persentase
82,3% (65 responden). Program pencegahan kelelahan kerja pada operator HD
terlaksana sangat baik dengan persentase 91,1% (72 responden). Program
pengobatan kelelahan kerja pada operator HD terlaksana sangat baik dengan
persentase 67,1% (53 responden). Program rehabilitasi kelelahan kerja pada
operator HD terlaksana sangat baik dengan persentase 81% (64 responden).
Evaluasi program pengendalian kelelahan kerja terlaksana sangat baik dengan
persentase 70,9% (56 responden). Tingkat kelelahan kerja operator HD yaitu
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengalami tingkat kelelahan
kerja sedang dengan persentase 62% (49 responden). Sebagian responden
mengalami gejala pelemahan kegiatan tingkat sedang dengan persentase 50,6% (40
responden). Gejala pelemahan motivasi tingkat sedang dialami oleh sebagian besar
responden dengan persentase 79,7% (63 responden). Gejala kelelahan fisik tingkat
sedang dialami oleh sebagian besar dengan persentase 69,6% (55 responden).
Berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengelolaan kelelahan kerja dan kelelahan kerja pada operator Heavy Duty
Dumptruck (HD) PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur (p value = 0,012).
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Saran yang diberikan peneliti untuk PT. Pamapersada Nusantara Job Site
Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur adanya tindakan secara khusus terkait
program pengobatan kelelahan kerja, rehabilitasi kelelahan kerja, serta evaluasi
program pengendalian kelelahan kerja. Sedangkan saran untuk operator HD yaitu
mempunyai kepedulian terhadap kelelahan kerja, jujur saat mengisi form fit to work,
memanfaatkan jam istirahat di tempat kerja maupun di rumah/mess secara optimal,
melakukan sretching pada saat rest time atau mulai merasa lelah saat bekerja, dan

rajin melakukan olahraga di fasilitas olahraga.
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SUMMARY

Work Fatigue Management Against Fatigue Incident Of Heavy Duty Dumptruck
(HD) Operators (Study in PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya
Agung East Kalimantan); Hartika Esty Puspitasari; 152110101105; 2019;107
pages; Departement of Environmental Health and Occupational Health and Safety,

Faculty of Public Health, University of Jember.

The incidence of work fatigue will be reduced if the work fatigue
management can be carried out effectively and efficiently. Work fatigue
management is a series of efforts made by a company in order to overcome or
reduce the occurrence of fatigue. Mining coal is often use heavy equipment in the
coal mining process, so that it has the highest risk and potential hazard (Ramdani,
2013: 3). Heavy Duty Dumptruck (HD) is one type of heavy equipment used in coal
mining process of hauling (transportation). Heavy Duty Dumptruck (HD) have the
largest size and have the highest amount of charge compared to other heavy
equipment used in coal mining. Based on data the number of work fatigue in PT.
Pamapersada Job Site Kideco Jaya Agung East Kalimantan, show that in August
2018 the number of work fatigue incident on the HD operators has increased, which
recorded that in July 131 workers and in August 188 workers who experienced work
fatigue. PT. Pamapersada already has a work fatigue management program, but the
incident of work fatigue still occurs in workers at HD operator section. Based on
the description above, researcher will analyze the work fatigue management against
fatigue incident on Heavy Duty Dumptruck (HD) operator.

This study used a quantitative approach with the type of analytic research
observational and cross-sectional study design. This research was conducted at PT.
Pamapersada Job Site Kideco Jaya Agung East Kalimantan. The population in this
study were Heavy Duty Dumptruck (HD) as many as 524 workers. The number of
samples in this study were 79 respondents using simple random sampling technique.
The independent variable in this study are the management of work fatigue on the
Heavy Duty Dumptruck (HD) operator and the dependent variable was work fatigue

on the Heavy Duty Dumptruck (HD) operator. This study uses Spearman Test to
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determine the relationship between the dependent variable and independent
variables.

The results showed that management of work fatigue applied by PT.
Pamapersada Job Site Kideco Jaya Agung East Kalimantan consists of five
programs including health promotion and occupational safety, prevention of work
fatigue, work fatigue treatment, work fatigue rehabilitation, and evaluation of work
fatigue control programs. The majority of work fatigue management in HD operator
in the excellent category with a percentage of 89.9% (49 respondents). Health
promotion and occupational safety programs in operator HD in the excellent
category with a percentage 82.3% (65 respondents). Prevention of work fatigue
programs in HD operator in the excellent category with a percentage 91.1% (72
respondents). Work fatigue treatment programs in HD operator in the excellent
category with a percentage 67.1% (53 respondents). Work fatigue rehabilitation
programs in HD operator in the excellent category with a percentage 81% (64
respondents). Evaluation of work fatigue control programs is very good with a
percentage of 70.9% (56 respondents). The level of work fatigue of HD operators
shows that most respondents have experienced moderate levels of work fatigue with
a percentage of 62% (49 respondents). Part of respondents felt the activity
weakening symptoms at moderate level with a percentage of 50.6% (40
respondents). Symptoms of motivation weakening at moderate level is being
experienced by the most of respondents with a percentage of 79.7% (63
respondents). Symptoms of physical fatigue at moderate level of experienced by
most with a percentage of 69.6% (55 respondents). The result of statistical analysis
showed there was a significant corelation between the work fatigue management
and work fatigue on the Heavy Duty Dumptruck (HD) operator PT. Pamapersada
Job Site Kideco Jaya Agung East Kalimantan (p value = 0.012).

Advice suggested to PT. Pamapersada Job Site Kideco Jaya Agung East
Kalimantan are repairing work fatigue treatment programs, work fatigue
rehabilitation programs, and evaluation of work fatigue control programs. While
the advice to operators HD is have concern for work fatigue, to be honest when
filling out a form fit to work, take advantage of breaks in the workplace and at

home/ mess optimally, and sretching during rest time or start to feel tired at work.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelelahan merupakan keadaan kelelahan mental dan/ atau fisik yang
mengurangi kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan secara aman dan
efektif (Australia, 2013:2). Kelelahan kerja merupakan bagian dari masalah umum
pada tenaga kerja yang dapat menurunkan derajat kesehatan sehingga harus
mendapatkan perhatian. Kelelahan kerja dapat terjadi karena terdapat faktor
penyebab internal (usia, status gizi, pendidikan, status kesehatan, stimulan dan
masalah psikologis) dan faktor eksternal (waktu kerja, masa kerja, beban kerja,
lingkungan fisik, shift kerja, waktu istirahat, stres kerja, sikap kerja, monotomi kerja
dan tempat tinggal pekerja) yang mempengaruhi. Kelelahan kerja dalam setiap
individu menunjukkan kondisi yang berbeda beda, tetapi semuanya berhubungan
dengan kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahan tubuh
(Tarwaka, 2014). Tingkat kelelahan kerja akibat kerja yang dialami pekerja dapat
menyebabkan ketidaknyamanan, ketidakpuasan dan penurunan produktivitas. Hal
ini ditunjukkan dengan berkurangnya kecepatan performansi, menurunnya mutu
produk, meningkatnya kesalahan dan kerusakan, kecelakaan yang sering
terjadi,kendornya perhatian serta ketidaktepatan dalam melaksanakan pekerjaan
(Tarwaka, 2010). Kejadian kelelahan kerja akan menurun jika pengelolaan
kelelahan kerja dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Pengelolaan kelelahan kerja merupakan serangkaian usaha yang dibentuk
oleh suatu perusahaan dengan tujuan mengatasi atau mengurangi terjadinya
kelelahan kerja. Pengelolaan kelelahan kerja sering juga disebut sebagai fatigue
management. Pengelolaan kelelahan kerja merupakan suatu perangkat panduan
atau kebijakan tentang kelelahan kerja yang harus dilaksanakan dan dipahami oleh
semua karyawan atau pekerja di perusahaan atau tempat kerja. Pengelolaan
kelelahan kerja merupakan sesuatu yang harus dicapai dan dilaksanakan agar
kejadian kelelahan kerja beserta dampaknya dapat dicegah atau dikurangi (BAnQ,
2011:11). Tujuan dari pengelolaan kelelahan kerja yaitu untuk memastikan
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kelelahan kerja dapat dipahami oleh pihak manajemen, pengawas dan karyawan
atau seluruh pekerja di tempat kerja tersebut (Arhca, 2008:2). Pengelolaan
kelelahan kerja berbeda dengan peraturan perundang-undangan. Perundang-
undangan berisi tentang ketetapan batas maksimum atau nilai ambang batas yang
diperkenankan dan sesuatu yang tidak harus dicapai (BAnQ, 2011:11).

Penelitian yang dilakukan olen Amalia et al. (2017:293) pada Operator
Container Craine hasilnya menunjukkan bahwa 83,3% dari 47 responden telah
mengalami kelelahan kerja kerja tingkat sedang. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Pratomo & Puspitasari (2014:8) menunjukkan bahwa pengukuran tingkat
kelelahan kerja menggunakan skor kuesioner Fatigue Severity Scale didapatkan
skor sebesar 45-56, hasil ini menunjukkan gambaran tingkat kelelahan kerja yang
dirasakan oleh operator HD cukup tinggi. Kelelahan kerja tingkat berat pada kerja
juga dibuktikan oleh Carlos et al.(2016:5) bahwa hasil penelitian menunjukkan
kelelahan kerja pengemudi truk tangki BBM di TBBM Kolaka lebih banyak
mengalami kelelahan kerja berat sebanyak 28 responden (60,9%). Berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa persentase
kelelahan kerja pada operator alat berat masih tergolong tinggi dan sering terjadi.

Kelelahan kerja dapat terjadi pada tenaga kerja dari berbagai sektor, salah
satunya Vvyaitu kelelahan Kkerja pada pekerja di pertambangan batubara.
Pertambangan batubara merupakan salah satu usaha pertambangan yang
mempunyai tahapan kegiatan meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi
kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan
dan penjualan, serta pasca tambang. Berdasarkan penelitian Ramdani (2013:3),
pada proses Mining Operation di PT. Thiess Contractors Indonesia Sangatta Mine
Project Kalimantan Timur mempunyai kegiatan meliputi pembukaan lahan,
pembersihan lahan, pembersihan tanah pucuk, kegiatan penambangan batuan
tertutup dan kegiatan penambangan batubara. Proses produksi pertambangan
membutuhkan alat berat seperti Dumptruck, Dozer, Excavator dan mesin Drilling.

Pertambangan batubara banyak menggunakan alat-alat berat dalam proses
penambangan batubara, sehingga mempunyai risiko serta potensi bahaya yang
paling tinggi (Ramdani, 2013:3). Heavy Duty Dumptruck (HD) merupakan salah
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satu jenis alat-alat berat yang digunakan pada pertambangan batubara proses
hauling (pengangkutan). Heavy Duty Dumptruck (HD) mempunyai ukuran paling
besar dan mempunyai muatan paling banyak dibandingkan alat-alat berat lainnya
yang digunakan pada pertambangan batubara. Berdasarkan penelitian terhadap
kelelahan kerja operator alat berat di industri pertambangan batubara (Susilowati et
al., 2013), kelelahan kerja berat mayoritas pada pekerja dibagian operation,
terutama operator Dumptruck. Heavy Duty Dumptruck (HD) hanya dioperasikan
oleh satu orang operator sehingga membutuhkan usaha dan konsentrasi penuh saat
bekerja. Faktor lain penyebab kelelahan kerja yaitu medan transportasi yang cukup
berat pada unit kerja operasi, waktu istirahat yang kurang, target waktu, dan posisi
duduk yang lama. Kelelahan kerja pada pengemudi dapat mengakibatkan
menurunnya kesiagaan, perhatian, dan hambatan persepsi serta waktu reaksi pada
saat mengemudi yang lambat.

PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bisnis mining and earthmoving
contractor. PAMA melakukan berbagai proyek penambangan (batubara, emas dan
quarry), proyek konstruksi, penyiapan lahan dan logging. Menurut data dari
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur merupakan
pertambangan batubara yang menduduki peringkat keempat perusahaan dengan
produksi batubara terbesar tahun 2018 di Indonesia yaitu 32 juta ton. Pada proses
penambangan batubara, di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur mempunyai operator Heavy Duty Dumptruck (HD). Pekerja
bagian operator Heavy Duty Dumptruck (HD) mempunyai jumlah paling tinggi
dibandingkan jumlah operator lainnya, yaitu berjumlah 524 pekerja.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan ketua bagian SHE PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur,
didapatkan informasi bahwa kelelahan kerja masih sering terjadi pekerja bagian
operator Heavy Duty Dumptruck (HD). Berdasarkan data jumlah kelelahan kerja
di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur,

menunjukkan bahwa pada bulan Agustus 2018 jumlah kejadian kelelahan kerja
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pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) mengalami peningkatan, yaitu pada
bulan Juli tercatat 131 (25% operator HD) pekerja dan pada bulan Agustus tercatat
188 (35,8% operator HD) pekerja yang mengalami kelelahan kerja. Jumlah
kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) lebih tinggi
dibandingkan pada operator Light Duty (LD) yaitu sebanyak 35 (11,6% operator
LD) pekerja di bulan Juli, dan 36 (12% operator LD) pekerja di bulan Agustus.
Kelelahan kerja operator HD diukur melalui fatigue calculator di Bandara BIU 2,
form fit to work, check fatigue oleh pengawas, dan pengakuan fatigue dari operator
melalui sistem Jigsaw.

Berdasarkan data sekunder dari PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco
Jaya Agung Kalimantan Timur diketahui bahwa operator Heavy Duty Dumptruck
(HD) berisiko mengalami kelelahan kerja. Kelelahan kerja pada operator HD
berkaitan dengan alat-alat berat, lingkungan kerja, proses produksi, dan kegiatan
pertambangan batubara di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur . Berdasarkan masalah-masalah diatas mengenai kelelahan kerja,
maka setiap tempat kerja memerlukan pengelolaan kelelahan kerja untuk mencegah
terjadinya kelelahan kerja. Berkaitan dengan upaya pencegahan terjadinya
kecelakaan kerja, di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur terdapat pengelolaan kelelahan kerja. Berdasarkan data sekunder
dari PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur,
terdapat lima program dalam pengelolaan kelelahan kerja. Program kelelahan
tersebut meliputi promosi kesehatan, pencegahan kelelahan kerja, pengobatan
kelelahan kerja, rehabilitasi kelelahan kerja, dan evaluasi program pengendalian
kelelahan kerja.

PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur
sudah mempunyai program-program tersebut, namun kejadian kelelahan kerja
masih terjadi pada pekerja bagian operator Heavy Duty Dumptruck (HD). Hal ini
tentunya menjadi suatu masalah di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco
Jaya Agung Kalimantan Timur. Mengenai masalah tersebut, maka diperlukan
kajian penelitian mengenai pengaruh pengelolaan kelelahan kerja terhadap kejadian

kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD). Pada penelitian ini,
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peneliti akan menganalisis pengelolaan kelelahan kerja terhadap kejadian kelelahan
kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Apakah pengelolaan kelelahan kerja berhubungan
dengan kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT.

Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan
pengelolaan kelelahan kerja dengan kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy
Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung

Kalimantan Timur.

1.3.2 Tujuan Khusus

a.  Menggambarkan pengelolaan kelelahan kerja secara umum pada operator
Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco
Jaya Agung Kalimantan Timur.

b.  Mengidentifikasi pengelolaan kelelahan kerja berdasarkan persepsi operator
Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco
Jaya Agung Kalimantan Timur.

c.  Mengidentifikasi tingkat kelelahan kerja subjektif pada operator Heavy Duty
Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur.

d.  Menganalisis hubungan pengelolaan kelelahan kerja dengan kejadian
kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang kesehatan masyarakat, khususnya bagian Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) terkait pengelolaan kelelahan kerja terhadap kejadian
kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD), serta dapat digunakan

sebagai referensi pada penelitian di masa yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
a.  Bagi PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan

Timur

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi serta
bahan masukan untuk PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur terkait pengelolaan kelelahan kerja terhadap kejadian kelelahan
kerja operator Heavy Duty Dumptruck (HD).
b.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan koleksi bacaan di
perpustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember, serta dapat
menjadi sumber inspirasi sekaligus data sekunder bagi pihak yang membutuhkan
untuk mengembangkan penelitian lanjutan di masa yang akan datang.
c.  Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan suatu pengalaman serta sarana pengaplikasian untuk
menumbuh kembangkan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai ilmu kesehatan
masyarakat khususnya bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang

didapatkan pada proses perkuliahan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelelahan Kerja
2.1.1 Pengertian Kelelahan Kerja

Kelelahan lebih dari rasa lelah dan mengantuk. Berdasarkan ruang lingkup
kerja, kelelahan adalah keadaan kelelahan mental dan/ atau fisik yang mengurangi
kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan secara aman dan efektif
(Australia, 2013:2). Definisi dari kelelahan kerja tidak dapat diartikan secara jelas
namun dapat dirasakan sebagai perasaan kelelahan kerja disertai dengan perubahan
waktu reaksi yang nampak sehingga indikator perasaan kelelahan kerja dan waktu
reaksi dapat digunakan untuk mengetahui adanya kelelahan kerja (Maurits, 2012).
Kelelahan kerja dapat dialami oleh semua orang setelah melakukan aktivitas fisik

atau mental dan merupakan tanda untuk melakukan istirahat (Wheatcroft, 2016:2).

2.1.2 Jenis-Jenis Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja dibagi menjadi dua kategori, yaitu sebagai berikut:
a.  Kelelahan fisik

Kelelahan fisik adalah kelelahan yang disebabkan oleh pembebanan atau
penggunaan pada otot secara berlebih. Kerja fisik mempunyai syarat utama untuk
melaksanakannya yaitu kontraksi otot (Lal dan Craigh, 2007).
b.  Kelelahan mental

Kelelahan mental adalah proses bertahap dan kumulatif yang saling berkaitan
dengan menurunnya kemampuan, efisiensi, performansi mental, dan kewaspadaan
(Lal & Craig, 2007). Munculnya kelesuan merupakan gejala utama dari kelelahan
mental. Rasa lelah yang muncul saat seseorang melakukan aktivitas maka aktivitas
tersebut akan terhambat, hilangnya keinginan untuk melakukan kerja fisik maupun
mental, serta muncul perasaan berat dan mengantuk. Beban mental yang berlebih

secara kualitatif diartikan sebagai suatu pekerjaan yang kompleks dan rumit,
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sedangkan secara kuantitatif yaitu kelelahan yang terjadi akibat waktu bekerja yang
terlalu lama atau terlalu sering (Zuraida, 2015:231).

2.1.3 Faktor Penyebab Kelelahan Kerja
Kelelahan kerja dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal,

kedua faktor tersebut dapat berasal dari pekerjaan, non pekerjaan maupun psikologi

sosial (Susilowati et al., 2013:91). Faktor internal dan faktor eksternal kelelahan
kerja terdiri meliputi:

a.  Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang terdapat atau berasal dari dalam diri

pekerja. Faktor internal kelelahan kerja meliputi:

1)  Usia pekerja: Bertambahnya usia pada pekerja maka akan menyebabkan
kondisi, kemampuan dan kapasitas tubuh menurun. Sehingga, produktivitas
kerja menurun dan kelelahan kerjameningkat. Hal ini diikuti dengan proses
degenerasi organ dan jaringan.

2)  Status gizi pekerja: Keadaan gizi yang buruk dengan beban kerja yang berat
akan menurunkan Kkapasitas kerja dan ketahanan tubuh sehingga
mempercepat terjadinnya kelelahan kerja.

3) Pendidikan pekerja: Pendidikan pekerja berhubungan dengan status gizi,
semakin rendah pengetahuan pekerja mengenai status gizi maka status gizi
pekerja buruk.

4)  Status kesehatan pekerja: Status kesehatan pekerja dapat diketahui dari
penyakit (jantung, anemia dll) yang diderita pada pekerja. Penyakit dapat
menyebabkan gangguan organ dan metabolisme sehingga daya tahan tubuh
menurun.

5) Stimulan (nikotin dan kafein): Stimulan seperti nikotin da kaefin dapat
merangsang sistem syaraf pusat sehingga berkurangnya kualitas tidur.

6) Masalah psikologis: Masalah psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman,

kurang konsentrasi, susah tidur dan depresi.
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b.

Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berhubungan dengan pekerjaan atau

tempat kerja. faktor eksternal kelelahan kerja meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

10)

Waktu kerja: Waktu kerja atau durasi kerja yang melebihi batas kemampuan
kerja akan menurunkan kesegaran jasmani, sehingga terjadi kelelahan kerja.
Masa kerja: Semakin lama masa kerja akanmenimbulkan perasaan jenuh
karena melakukan pekerjaan monoton.

Beban kerja: Beban kerja berhubungan dengan target waktu menyelesaikan
pekerjaan dan kondisi medan kerja yang kurang baik.

Stress kerja: Stress kerja dapat disebabkan oleh lingkungan kerja yang buruk,
misalnya terdapat kebisingan ditempat kerja. kebisingan dapat berasal dari
alat tau perlengkapan yang digunakan.

Waktu istirahat: Kelelahan kerja dapat terjadi dengan adanya waktu kerja dan
waktu istirahat yang tidak seimbang.

Shift kerja: Berkaitan dengan Circadian Rhytm dan menurunnya kualitas tidur.
Lingkungan fisik: Lingkungan fisik ditempat kerja dapat berupa adanya
kebisingan, getaran, iklim kerja panas, dll.

Monotomi: Jalur operasi kerja yang sama ditempat kerja dapat menjadi salah
satu penyebab terjadinya monotomi kerja.

Sikap kerja: Sikap kerja terdapat kaitannya dengan ergonomi kerja, apabila
posisi duduk dalam waktu yang lama dengan postur tubuh yang salah maka
kelelahan kerja akan mudah terjadi.

Tempat tinggal pekerja: Pekerja membutuhkan jarak dan waktu untuk sampai

rumah / memulai kerja.

2.1.4 Dampak Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja dapat mengakibatkan beberapa hal yang merugikan individu

seperti menurunnya prestasi kerja; menurunnya fungsi fisiologis, motorik serta

mental; muncul rasa tidak enak badan dan menurunnya semangat kerja (Triana,

2017:147). Kelelahan kerja mempunyai risiko bahaya yang dapat berdampak pada
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kejadian kecelakaan kerja. Keadaan lelah pada pekerja mempunyai kecenderungan
penurunan pada kemampuan fisik maupun psikis sehingga muncul tindakan atau
perilaku tidak hati-hati atau ceroboh dan tidak teliti dalam melaksanakan pekerjaan.
Sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakan kerja pada diri sendiri maupun orang
lain, produktivitas kerja yang menurun serta kerugian pada perusahaan dimana dia
bekerja (Suoth, 2017:3). Dampak lainnya akibat kelelahan kerja yang umum yaitu
menurunnya kualitas kerja, kesalahan dalam bekerja sering terjadi dan menurunnya
perfomansi kerja.

Kelelahan kerja secara signifikan dapat mempengaruhi kemampuan untuk
berkomunikasi dengan jelas, bekerja dengan aman dan produktif, serta bereaksi
secara optimal dalam situasi darurat. Kelelahan kerja seperti tidak sengaja tertidur
dapat menjadi faktor penyebab dalam insiden dan kecelakaan. Bahkan tanpa insiden
dan kecelakaan kerja yang terjadi, gangguan kelelahan dapat berdampak signifikan
pada efisiensi dan produktivitas kerja. Salah satu konsekuensi kritis dari kelelahan
kerja adalah terganggunya kemampuan individu maupun kelompok untuk menilai
kebugaran mereka saat melaksanakan pekerjaan. Hal ini dapat dapat diketahui
bahwa individu maupun kelompok tidak sepenuhnya sadar bahwa kelemahan
mereka dapat menyebakan komunikasi tentang potensi masalah menjadi lebih sulit
(Shackleton, 2014:4).

2.1.5 Metode Pengukuran Kelelahan Kerja

Kelelahan kerja dapat diukur secara subjektif dengan menggunakan skala
Subjective Self Rating Test (SSRT) yang dikeluarkan dari Industrial Fatigue
Research Committe (IFRC) Jepang. IFRC merupakan kuesioner khusus yang
mengandung pertanyaan berupa indikator yang berhubungan dengan gejala-gejala
yang menunjukkan terjadinya kelelahan akibat kerja. Indikator tersebut berupa
pelemahan kegiatan pada pekerja, pelemahan motivasi pada pekerja dan gambaran
kelelahan fisik pada pekerja (Tarwaka, 2004). IFRC mencakup 30 pernyataan
mengenai gejala kelelahan yang dapat disusun dalam bentuk daftar pernyataan

maupun pertanyaan.
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Tingkat kelelahan dapat ditunjukkan dari munculnya frekuensi gejala
kelelahan yang tinggi. Skor pada penilaian dengan skala Likert harus mempunyai
definisi operasional yang jelas dan mudah dimengerti oleh responden. Kuesioner
IFRC mempunyai 4 kategori jawaban dimana masing-masing jawaban tersebut
diberi skor atau nilai sebagai berikut (Tarwaka, 2013):

a.  Skor 4 = Sangat Sering (SS) merasakan kelelahan
b.  Skor 3 = Sering (S) merasakan kelelahan

c.  Skor 2 = Kadang-kadang (K) merasakan kelelahan
d.  Skor 1 =Tidak Pernah (TP) merasakan kelelahan

Setelah pelaksanaan wawancara dan pengisian kuesioner, langkah
selanjutnya yaitu menghitung jumlah skor pada masing-masing kolom (1, 2, 3 dan
4) dari 30 pertanyaan tersebut. Kategori kelelahan dari tiap responden dapat dilihat
dari hasil penjumlahan tersebut. Kategori kelelahan menurut Tarwaka (2013):

a. Nilai 30s/d 52 = Kelelahan rendah

b.  Nilai 53 s/d 75 = Kelelahan sedang

c.  Nilai 76 s/d 98 = Kelelahan tinggi

d.  Nilai 99 s/d 120 = Kelelahan sangat tinggi

2.2 Pengelolaan Kelelahan Kerja
2.2.1 Pengertian Pengelolaan Kelelahan Kerja

Pengelolaan kelelahan kerja dapat diintegrasikan menjadi bagian dari
keselamatan organisasi dan sistem manajemen kesehatan (Wshcouncil, 2010:22).
Menurut Archa (2008:2) pengelolaan kelelahan kerja merupakan serangkaian usaha
yang dibentuk oleh suatu perusahaan dengan tujuan mengatasi atau mengurangi
terjadinya kelelahan kerja. Pengelolaan kelelahan kerja sering juga disebut sebagai
fatigue management. Pengelolaan kelelahan kerja merupakan suatu perangkat
panduan atau kebijakan tentang kelelahan kerja yang harus dilaksanakan dan
dipahami oleh semua karyawan atau pekerja di perusahaan atau tempat kerja.
Pengelolaan kelelahan kerja merupakan sesuatu yang harus dicapai dan
dilaksanakan agar kejadian kelelahan kerja beserta dampaknya dapat dicegah atau

dikurangi (BANQ, 2011:11). Pengelolaan kelelahan kerja berbeda dengan peraturan
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dalam undang-undangan. Perundang-undangan berisi tentang ketetapan batas
maksimum atau nilai ambang batas yang diperkenankan dan sesuatu yang tidak
harus dicapai (BAnQ, 2011:11).

2.2.2 Tujuan Pengelolaan Kelelahan Kerja

Tujuan dari pengelolaan kelelahan kerja yaitu untuk memastikan kelelahan
kerja dapat dipahami oleh pihak manajemen, pengawas dan karyawan atau seluruh
pekerja di tempat kerja tersebut (Arhca, 2008:2). Tujuan dibuatnya kebijakan ini
adalah untuk menetapkan persyaratan untuk mengelola kelelahan kerja sehingga
kondisi fisik maupun mental dapat dipulinkan. Hal ini dimaksudkan bahwa
kebijakan ini dapat mengurangi risiko cedera dan insiden yang terkait dengan
kelelahan kerja di tempat kerja. Prosedur dalam pengelolaan kelelahan kerja
bertujuan untuk menghilangkan atau meminimalkan risiko yang terkait
dengankelelahan (Shackleton, 2014:4). Selain itu, terdapat tujuan pengelolaan
kelelahan kerja menurut Australia (2013:6) yaitu sebagai berikut:
a Melaksanakan identifikasi faktor penyebab kelelahan kerja.
b.  Melaksanakan penilaian risiko kelelahan kerja.

c.  Merencakan program mengenai pengendalian kelelahan kerja.

=

Melaksanakan pengawasan dalam pelaksaan program pengendalian
kelelahan kerja.

e.  Melaksanakan evaluasi pelaksaan program pengendalian kelelahan kerja.

2.2.3 Manfaat Pengelolaan Kelelahan Kerja

Menurut Tarwaka (2004), manfaat utama dari pengelolaan kelelahan kerja
yaitu untuk meningkatkan keselamatan kerja dan mencegah terjadinya insiden dan
kecelakaan. Jika dilihat dari batas preskriptif pada jam kerja dan strategi lainnya
untuk mengelola kelelahan, pelaksanaan suatu pengelolaan kerja memiliki sejumlah

keuntungan lain, meliputi:
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a.  Penyebab kelelahan kerja yang berbeda-beda dapat dipertimbangkan untuk
mengambil suatu tindakan pengendalian dan pencegahan.

b.  Melibatkan manajemen risiko baik secara proaktif maupun reaktif.

c.  Menyediakan serangakian pengendalian kelelahan kerja yang efektif dapat
dimaanfaatkan di tempat kerja.

Program dalam pengelolaan kelelahan kerja yaitu membantu meningkatkan
kesadaran terhadap masalah kelelahan kerja, mengidentifikasi bahaya dan
mengelola risiko keselamatan dan kesehatan terkait:

a.  Meningkatkan kesadaran masalah kelelahan kerja pada pekerja
b.  Mengidentifiksai bahaya kelelahan kerja
c.  Mengelolala risiko kelahan kerja

Manfaat lainnya pengelolaan kelelahan kerja yaitu menyediakan dan
memelihara sistem kerja yang aman untuk semua tenaga kerja, terutama pekerjaan
yang melibatkan shift kerja, perpanjangan jam atau pengaturan panggilan kerja
Serta dapat megurangi dampak dari kelelahan, seperti konsentrasi berkurang,
koordinasi kerja terganggu, dan waktu reaksi yang lebih lambat sehingga

meningkatkan risiko insiden dan cedera.

2.2.4 Program Pengelolaan Kelelahan Kerja

Menurut Australia (2013:6), program pengelolaan kelelahan kerja bertujuan
untuk mengendalikan risiko kelelahan kerja. Mengendalikan risiko merupakan
upaya untuk menghilangkan atau meminimalkan faktor-faktor penyebab kelelahan
kerja dari sumbernya. Pengendalian risiko kelelahan kerja dapat dilaksanakan
dengan lima program sebagai berikut (Maurits, 2010):
a.  Promosi kesehatan

Promosi kesehatan yang dapat dilakukan yaitu berupa penyuluhan atau
sosialisai mengenai kelelahan kerja beserta dampaknya, adanya pelatihan-pelatihan
terkait kecelakaan kerja serta adanya media promosi K3 ditempat kerja.
b.  Pencegahan kelelahan kerja

Pencegahan kelelahan kerja merupakan upaya yang ditekanakan pada faktor-

faktor yang berpengaruh pada kelelahan kerja (Maurist, 2010). Pencegahan yang
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dapat dilakukan yaitu berupa suatu kebijakan atau aturan ditempat kerja seperti
penyediaan air minum, pengaturan shift kerja, memperhatikan ergonomi kerja, dll.
c.  Pengobatan kelelahan kerja

Pengobatan kelelahan kerja dapat berupa terapi kognitif, perbaikan
lingkungan kerja, perbaikan ergonomika ditempat kerja, pemenuhan gizi kerja yang
baik serta adanya bimbingan mental pada pekerja (Maurist, 2010).
d. Rehabilitasi kelelahan kerja

Rehabilitasi kelelahan kerja merupakan keberlanjutan dari program dan
tindakan pengobatan kelelahan kerja yaitu berupa pengawasan dan pemantauan.
Sehingga pekerja dapat bekerja lebih baik dari sebelumnya (Maurist, 2010).
e.  Evaluasi program pengendalian kelelahan kerja

Evaluasi program penting dilakukan guna untuk mengetahui tingkat
keberhasilan serta hambatan pada program yang telah dilaksanakan ditempat kerja.
Evaluasi program pengendalian kelelahan kerja bersifat memantau terhadap
pelaksanaan program. Hasil dari evaluasi tersebut dapat digunakan untuk

melakukan perbaikan program yang belum berhasil.

2.2.5 Dampak dari Pengelolaan Kelelahan Kerja

Pengelolaan kelelahan kerja merupakan bagian dari sistem manajemen K3
dalam suatu perusahaan. Berdasarkan teori Frank E Bird/ILCI menunjukkan bahwa
salah satu penyebab kecelakaan kerja yaitu berkaitan dengan lemahnya manajemen
pengendalian (Prahastuti, 2012:21). Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengelolaan
kelelahan kerja mempunyai pengaruh terhadap kejadian kecelakaan kerja.
kecelakaan kerja dapat dicegah jika program pengendalian kelelahan kerja
memadai serta dapat dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua pekerja.

Menurut Darwent et al.(2015:20), pengelolaan kelelahan kerja penting
dilakukan di tempat kerja karena dapat mengembangkan pendekatan untuk
mengelola perilaku tidur tenaga kerja. Melalui pengelolaan kelelahan kerja
pengaturan kuantitas dan kualitas tidur pekerja baik. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa apabila tidak ada pengelolaan kelelahan kerja akan berdampak pada kinerja
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dan produktivitas tenaga kerja, serta dapat meningkatkan potensi terjadinya cedera
atau kecelakaan kerja di tempat kerja (Tasmania, 2013:1).

Pengelolaan kelelahan kerja dapat memberikan pengaruh baik pekerja
maupun perusahaan. Tenaga kerja yang lebih sehat akan menghasilkan klaim
kesehatan yang lebih sedikit, catatan keselamatan yang lebih baik, serta
produktivitas kerja yang lebih besar (Lerman et al, 2013:231). Dampak lainnya
yaitu, melalui pengembangan program pengelolaan kelelahan kerja dapat
meningkatkan pemahaman dan kesadaran tenaga kerja mengenai tanda-tanda dan
dampak kelelahan kerja, serta mempersiapkan tenaga kerja yang dapat menangani
risiko dan mencegah insiden yang terjadi terkait dengan kelelahan kerja. Program
pengelolaan kelelahan dapat mengarah pada peningkatan kesehatan dan
kesejahteraan pekerja, serta dapat menurunkan kejadian cedera dan jumlah korban
terkait dengan kelelahan kerja, sehingga kesehatan dan keselamatan kerja dapat
tercapai (Alberta, 2014).
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2.3 Kerangka Teori

1.Promosi kesehatan

2.Pencegahan kelelahan kerja

3.Pengobatan kelelahan kerja

4.Rehabilitasi kelelahan kerja

5.Evaluasi program pengendalian
kelelahan kerja

A 4

Pengendalian risiko
kelelahan kerja

A 4

Pengelolaan
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Waktu kerja
Masa kerja
Beban kerja
Stres kerja
Waktu istirahat
Shift kerja
Lingkungan fisik
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Sikap kerja
Tempat tinggal
pekerja

1. Pelemahan kegiatan
2. Pelemahan motivasi

3. Kelelahan fisik

Kelelahan Kerja

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Kelelahan Kerja

Sumber: Modifikasi Australia (2013), Maurits (2010), Medianto (2017), Wahyuni (2015), Yuliarsa (2011)
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2.4 Kerangka Konsep

Pengelolaan Kelelahan Kerja :

1. Promosi kesehatan Kelelahan Kerja
2. Pencegahan kelelahan kerja 1. Pelemahan kegiatan

3. Pengobatan kelelahan kerja » 2. Pelemahan motivasi

4. Rehabilitasi kelelahan kerja 3. Kelelahan fisik

5. Evaluasi program pengendalian

kelelahan kerja

Keterangan:

: Diteliti

Gambar 2.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep di atas, peneliti akan melakukan penelitian
mengenai hubungan antara pengelolaan kelelahan kerja dengan kejadian kelelahan
kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD). PT. Pamapersada Nusantara
menerapkan lima program pengelolaan kelelahan kerja, kelima program tersebut
masuk dalam pengendalian risiko kelelahan kerja menurut Australia (2013:6). Lima
program tersebut meliputi promosi kesehatan, pencegahan kelelahan kerja,
pengobatan kelelahan kerja, rehabilitasi kelelahan kerja, evaluasi program
pengendalian kelelahan kerja. Kelelahan kerja dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal, namun peneliti hanya meneliti tingkat kelelahan pada pekerja
tanpa meneliti faktor-faktor yang menyebabkan kelelahan kerja. Tingkat kelelahan
kerja ditentukan dari pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi, dan kelelahan fisik.
Pada kerangka konseptual di atas, peneliti akan melakukan analisis sesuai dengan
tujuan penelitian sehingga dapat menunjukkan hasil adanya hubungan antara
pengelolaan kelelahan kerja dengan kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy
Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung

Kalimantan Timur.
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2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang disajikan dalam bentuk pernyataan (Sugiyono, 2016:64).
Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penlitian
yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan kelelahan kerja
terhadap terjadinya kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di

PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
analitik observasional dan rancangan studi cross sectional. Pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian yang menguji teori untuk melihat hubungan variabel yang
bersifat sebab dan akibat, sehingga dalam penelitian terdapat variabel dependent
dan variabel independent (Sugiyono, 2016:11). Variabel-variabel tersebut dicari
seberapa besar pengaruh antar variabel dengan menggunakan instrumen penelitian
yang dianalisis dengan prosedur statistik, sehingga data yang diperoleh berupa
angka.

Penelitian analitik observasional merupakan penelitian dengan tujuan
mencari hubungan antar variabel dengan melakukan analisis terhadap data yang
telah dikumpulkan (Jasaputra dan Santoso, 2008:48). Penelitian observasional
merupakan penelitian yang tidak melakukan perlakuan atau intervensi terhadap
variabel. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis pengaruh pengelolaan
kelelahan kerja terhadap kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy Duty
Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi cross sectional. Pada studi
cross sectional, peneliti melakukan pengukuran variabel dalam satu kali pada waktu
yang sama. Variabel terikat dan variabel bebas pada penelitian dinilai secara
stimulan pada saat bersamaan tanpa ada suatu pemerikasaan atau pengukuran
ulangan (Jasaputra dan Santoso, 2008:48). Pada penelitian ini, pengelolaan
kelelahan kerja dan kelelahan kerja dianalisis dengan prosedur statistik untuk

mengetahui hubungan antara kedua variable tersebut pada waktu yang sama.

19
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3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya
Agung Kalimantan Timur. Peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan bahwa
PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur
merupakan pertambangan batubara yang menduduki peringkat keempat perusahaan
dengan produksi batubara terbesar tahun 2018. Berkaitan dengan produksi batubara
yang besar, maka membutuhkan banyak tenaga kerja di bagian lapang khususnya

pada operator alat berat Heavy Duty Dumptruck (HD).

3.2.2  Waktu Penelitian

Penelitian tentang pengelolaan kelelahan kerja terhadap kejadian
kecelakaan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur dilaksanakan pada bulan
September 2018 sampai bulan Maret 2019 yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Penyusunan Proposal : September 2018 sampai November 2018
b. Seminar Proposal : Desember 2018
c. Pelaksanaan Penelitian : Januari 2019 sampai Februari 2019

d. Penyusunan hasil dan pembahasan : Maret 2019 sampai April 2019

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang memililiki
kualititas dan karakteristik tertentu dari suatu obyek atau subyek yang digunakan
peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2016:80). Secara
umumnya, juga dapat diartikan bahwa populasi penelitian merupakan keseluruhan
objek penelitian. Berdasarkan data jumlah tenga kerja di PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur, jumlah pekerja pada
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bagian operator Heavy Duty Dumptruck (HD) yaitu sebanyak 524 pekerja dengan
jenis kelamin seluruhnya laki-laki.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel adalah
populasi yang diambil sebagian untuk diteliti (Sugiyono, 2016:215). Pada
pengambilan sampel penelitian memerlukan cara atau teknik yang didasari oleh
pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan penelitian yang akan diteliti.
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu simple random sampling. Teknik
simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut
(Sugiyono, 2016:82). Alasan peneliti memilih teknik simple random sampling yaitu
karena penelitian dilakukan pada seluruh operator Heavy Duty Dumptruck (HD),
sehingga diperlukan jumlah sampel penelitian untuk mewakili populasi tersebut dan
mempunyai peluang yang sama.

Pada perhitungan besar sampel penelitian ini, taraf kesalahan yang digunakan
yaitu 10% (0,1). Berikut rumus untuk menghitung besar sampel dari populasi

penelitian:

N Z2P(1 - P)

“(N—1d’+ Z2P(1-P)
524.1,962.0,4(1 — 0,4)

~(524—1) 0,12 + 1,962.0,4 (1 — 0,4)
524.3,84.0,4(1 — 0,4)

T (524—1) 0,01 + 3,84.0,4 (1 —0,4)

524.3,84.0,4.0,6
"=523.0,01 + 3,84.0,4.0,6

n

n

n

482,91
"T523+ 0,92
482,91

T

n = 78,52 = 79 responden
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Keterangan:
n = besar sampel
N = jumlah populasi
Z =derajat kepercayaan 95%, maka Z = 1,96
P =proporsi = 0,4
d =taraf kesalahan, 10% = 0,1

Berdasarkan hasil perhitungan sampel diatas, besar sampel yang akan diteliti
yaitu 79 responden operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur. Penelitian ini
mempunyai kriteria inklusi dalam pengambilan sampel. Kriteria inklusi adalah
karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi pada suatu target dan
terjangkau akan diteliti. Kriteria inklusi sampel penelitian ini yaitu operator Heavy
Duty Dumptruck (HD) yang tidak mempunyai riwayat penyakit atau sedang tidak
sakit. Riwayat penyakit tersebut seperti diabetes melitus, low back pain, penyakit
jantung, anemia, penyakit gangguan ginjal, asma, tekanan darah tinggi, tekanan
darah rendah, dll.

3.4 Variable dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016:38), variabel penelitian merupakan suatu sifat atau
atribut atau nilai orang, obyek atau kegiatan yang memiliki karakteristik tertentu
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian disimpulkan. Pada penelitian kuantitatif terdapat dua variabel, yaitu
variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable)
(Priyono, 2016:58). Berikut ini variabel penelitian yang digunakan oleh peneliti:
a.  Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab atau yang
mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) (Sugiyono, 2016:39). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah pengelolaan kelelahan kerja pada operator Heavy
Duty Dumptruck (HD).
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b.  Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat atau yang
dipengaruh variabel bebas (independent variable). Variabel terikat pada penelitian

ini adalah kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD).

3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan uraian atau penjelasan mengenai batasan
variabel yang diteliti atau mengenai apa yang diukur oleh variabel yang

berhubungan (Notoatmojo, 2012:112). Berikut ini definisi operasional dari variabel

yang diteliti:
Tabel 3. 1 Variabel dan Definisi Operasional
No. Varla_lb_el DEf'mS' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
Variabel Bebas (Independent Variable)
1.  Pengelolaan Persepsi operator Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
Kelelahan Heavy Duty dengan 25 item
Kerja Dumptruck (HD) pernyataan pernyataan
terhadap positif:
serangkaian usaha lilya=1
yang dibentuk oleh 2.Tidak =0
PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Skor tiap
Kideco Jaya Agung item
Kalimantan Timur pernyataan
meliputi promosi negatif:
kesehatan, l.lya=0
pencegahan 2.Tidak =1
kelelahan kerja,
pengobatan Kategori:
kelelahan kerja, 1. Sangat
rehabilitasi baik = 18
kelelahan kerja dan s/d 25
evaluasi program 2.Baik =9
pengendalian s/d 17
kelelahan kerja 3. Tidak
dengan tujuan baik =0
mengurangi s/d 8
kejadian kelelahan
kerja.
a.Promosi Upaya untuk Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
kesehatan dan meningkatkan dengan 5 item
keselamatan  pengetahuan pernyataan pernyataan
kerja pekerja bagian positif:
operator Heavy lilya=1
Duty Dumptruck 2.Tidak =0
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No. Varla}b_el Def”!'s' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
(HD) di PT.
Pamapersada Skor tiap
Nusantara Job Site item
Kideco Jaya Agung pernyataan
Kalimantan Timur negatif:
mengenai K3 l.lya=0
khususnya 2. Tidak =1
kelelahan kerja dan
kecelekaan kerja. Kategori :
a. Sangat
baik =4
s/d 5
b. Baik =2
s/d 3
c. Tidak
baik =0
s/d 1
b.Pencegahan  Upaya untuk Kuesioner =~ Wawancara Skor tiap Ordinal
kelelahan mengurangi angka  dengan 5 item
kerja kelelahan kerja pernyataan pernyataan
pekerja bagian positif:
operator Heavy lilya=1
Duty Dumptruck 2.Tidak =0
(HD) di PT.
Pamapersada
Nusantara Job Site Skor tiap
Kideco Jaya Agung item
Kalimantan Timur pernyataan
negatif:
llya=0
2.Tidak =1
Kategori :
a. Sangat
baik =4
s/d 5
b. Baik =2
s/d 3
c. Tidak
baik =0
s/d 1
c.Pengobatan Upaya untuk Kuesioner  Wawancara Skor tiap Ordinal
kelelahan mengobati atau dengan 5 item
kerja menyembuhkan pernyataan pernyataan
pekerja bagian positif:
operator Heavy lilya=1
Duty Dumptruck 2. Tidak =0
(HD) yang
mengalami
kelelahan kerja di Skor tiap
PT. Pamapersada item
Nusantara Job Site pernyataan

negatif:
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No. Varla}pel Def”!'s' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
Kideco Jaya Agung l.lya=0
Kalimantan Timur 2.Tidak =1
Kategori :
a. Sangat
baik =4
s/d 5
b.Baik =2
sid 3
c. Tidak
baik =0
s/d 1
d.Rehabilitasi  Upaya pemulihan Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
kelelahan pada pekerja dengan 5 item
kerja bagian operator pernyataan pernyataan
Heavy Duty positif:
Dumptruck (HD) llya=1
yang mengalami 2.Tidak =0
kelelahan kerja di
PT. Pamapersada Skor tiap
Nusantara Job Site item
Kideco Jaya Agung pernyataan
Kalimantan Timur negatif:
l.lya=0
2. Tidak = 1
Kategori :
a. Sangat
baik = 4
s/d 5
b.Baik =2
s/d 3
c. Tidak
baik =0
s/d 1
e.Evaluasi Upaya untuk Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
program mengetahui tingkat  dengan 5 item
pengendalian  keberhasilan serta pernyataan pernyataan:
kelelahan hambatan pada lilya=1
kerja program 2.Tidak =0
pengendalian
kelelahan kerja Skor tiap
pada pekerja item
bagian operator pernyataan
Heavy Duty negatif:
Dumptruck (HD) di 1.lya=0
PT. Pamapersada 2 Tidak = 1

Nusantara Job Site
Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur.
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No. Varla}pel Def”!'s' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur

Kategori:

a. Sangat
baik =4
s/d5

b. Baik = 2
s/d3

c. Tidak
baik =0
s/d 1

Variabel Terikat (Dependent Variable)
2. Kelelahan Perasaan lelah yang Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
Kerja dirasakan pekerja kelelahan item
bagian operator kerja pernyataan:
Heavy Duty subyektif 1.Sangat
Dumptruck (HD) di SSRT Sering
PT. Pamapersada (Subjective (SS)=4
Nusantara Job Site  Self Rating 2.Sering
Kideco Jaya Agung  Test) dari (S)=3
Kalimantan Tl_mur IFRC _ 3.Kadang
terhadap aktivitas (Industrial (K) =2
selama bekerja Fatigue 4 Tidak
sehingga Research '
menimbulkan Committe) Pernah
pelemahan dengan 30 (TP)=1
kegiatan,pelemahan  pernyataan ]
motivasi dan Kategori:
pelemahan fisik. a.Nilai 30
s/d 52=
Kelelahan
rendah

b.Nilai 53
s/d 75 =
Kelelahan
sedang

c.Nilai 76
s/d 98 =
Kelelahan
tinggi

d.Nilai 99
s/d 120 =
Kelelahan
sangat
tinggi

a. Pelemahan  Munculnya gejala Kuesioner  Wawancara Skor tiap Ordinal
Kegiatan berupa bagian kepala dengan 10 item

terasa berat, seluruh  pernyataan pernyataan:

badan terasa lelah, 1.Sangat

bagian kaki terasa Sering

berat, menguap saat (SS) =4

bekerja, pikiran 2.Sering

kacau saat bekerja, (S)=3

timbul rasa kantuk, 3.Kadang

bagian mata terasa

K=2
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No. P\/a”&.‘b.e' Def”!'s' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
enelitian Operasional Ukur
ada beban, gerakan 4.Tidak
terasa kaku dan Pernah
canggung, tidak (TP) =1
seimbang saat
berdiri, dan timbul Kategori:
rasa ingin berbaring a.Rendah =
pada operator Heavy 0s/d 10
Duty Dumptruck b.Sedang =
(HD) di PT. 11s/d 20
Pamapersada c. Tinggi =
Nusantara Job Site 21 s/d 30
Kideco Jaya Agung d.Sangat
Kalimantan Timur. tinggi =
31s/d 40
b. Pelemahan  Munculnya gejala Kuesioner ~ Wawancara Skor tiap Ordinal
Motivasi berupa merasa susah dengan 10 item
untuk berfikir, malas pernyataan pernyataan:
untuk berbicara, 1.Sangat
gugup, hilang Sering
konsentrasi, tidak (SS) =4
dapat memusatkan 2.Sering
perhatian terhadap (S)=3
sesuatu, mudah 3.Kadang
melupakan sesuatu, (K) =2
kurang percaya diri, 4 Tidak
mudah cemas '
terhadap sesuatu, Pernah
tidak dapat (TP)=1
mengontrol sikap, .y
hilangnya ketekunan };‘ggﬂggﬁ _
saat bekerja pada 'O s/d 10
operator Heavy Duty b.Sedang =
Dumptruck (HD) di '11 s/d 20
PT. Pamapersada ¢. Tinggi =
Nusantara Job Site '21 s/d 30
Kideco Jaya Agung d.Sangat
Kalimantan Timur. 'tinggi 4
31s/d 40
c. Kelemahan Munculnya gejala Kuesioner  Wawancara Skor tiap Ordinal
Fisik berupa sakit dibagian dengan 10 item
kepala dan bahu, pernyataan pernyataan:
sakit atau nyeri 1.Sangat
bagian punggung, Sering
nafas terasa sesak (SS) =4
atau tertekan, haus, 2.Sering
suara serak, pening, (S)=3
bagian kelopak mata 3.Kadang
seperti ada yang (K) =2
mengganjal, tremor 4. Tidak
pada anggota badan, '
dan terasa kurang Pernah
sehat pada operator (TP)=1

Heavy Duty
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No. Varla}b_el Def”!'s' Alat Ukur  Cara Ukur  Hasil Ukur Skala
Penelitian Operasional Ukur
Dumptruck (HD) di Kategori:
PT. Pamapersada a.Rendah =
Nusantara Job Site 0s/d 10
Kideco Jaya Agung b.Sedang =
Kalimantan Timur. 11 s/d 20
c.Tinggi =
21s/d 30
d.Sangat
tinggi =
31s/d 40

3.5 Data dan Sumber Data
3.5.1 Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada peneliti atau pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Data primer pada
penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner
pengelolaan kelelahan kerja dan pengukuran kelelahan kerja kepada operator

Heavy Duty Dumptruck (HD).

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada peneliti atau pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Data
sekunder pada penelitian ini diperoleh dari PT. Pamapersada Nusantara Job Site
Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur mengenai program-program pengelolaan

kelelahan kerja.

3.6 Teknik, Instrumen, dan SOP Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a.  Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab dari pertemuan dua orang, sehingga dapat disusun makna dalam suatu topik
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tertentu (Sugiyono, 2016:231). Teknik pengumpulan data jenis ini berlandaskan
pada laporan tentang diri sendiri atau self report, serta pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi yang akan diteliti (responden). Pada penelitian ini, teknik
wawancara digunakan untuk memperoleh data langsung (data primer) dari operator
Heavy Duty Dumptruck (HD). Data yang akan dikumpulkan yaitu mengenai
pengelolaan kelelahan kerja dan kelelahan kerja di PT. Pamapersada Nusantara Job
Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
b.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental (Sugiyono, 2016:240).
Pada penelitian ini dokumentasi yang digunakan yaitu berbentuk tulisan dan
gambar. Dokumentasi yang berbentuk tulisan yaitu mengenai pengelolaan
kelelahan kerja di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur. Dokumentasi berbentuk gambar atau foto digunakan peneliti
sabagai bukti dilakukannya penelitian pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD)
di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
Peneliti menggunakan kamera telepon genggam untuk mengambil gambar saat

melakukan penelitian.

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengambilan datanya menggunakan teknik wawancara,
maka diperlukan instrumen sebagai alat pengumpul data. Instrumen tersebut yaitu
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan cara responden diberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2016:142). Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan
yaitu Kkuesioner tertutup. Kuesioner tertutup yaitu pertanyaan yang disediakan
sudah ada jawabannya dan responden tinggal memilih jawaban yang sudah
disediakan. Kuesioner tersebut meliputi kuesioner pengelolaan kelelahan kerja dan

kuesioner pengukuran kelelahan kerja secara subjektif dari IFRC.
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3.6.3 SOP Pengumpulan Data

SOP pengumpulan data disusun dengan tujuan untuk memudahkan dan
menertibkan penelitian dalam proses pengumpulan data. Berikut ini SOP yang telah
disusun peneliti untuk melakukan pengumpulan data pada operator Heavy Duty
Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur:

a.  Responden wajib mengisi pernyataan persetujuan (informed consent).

Pernyataan persetujuan (informed consent) diisi oleh pekerja bagian operator
Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya
Agung Kalimantan Timur sebelum pengumpulan data atau wawancara.

b.  Wawancara dilakukan secara bebas terpimpin.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung pada pekerja bagian operator
Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya
Agung Kalimantan Timur secara terbuka dan terstruktur sesuai dengan intrumen
yang telah disusun oleh peneliti.

c.  Peneliti dibantu oleh teman sejawat saat proses pengambilan data.

Teman sejawat akan diberi pengarahan atau briefing sebelum melakukan
pengambilan data primer atau wawancara pada pekerja bagian operator Heavy Duty
Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung
Kalimantan Timur. Pengarahan atau briefing dilakukan langsung oleh peneliti
secara terperinci, yang artinya peneliti menjelaskan satu persatu isi instrumen untuk
mencegah terjadinya kesalahpahaman atau kesalahan dalam mengartikan dari
pernyataan atau pertanyaan dalam instrumen. Selain itu, pengarahan atau briefing
juga berpengaruh pada kelengkapan data yang dikumpulkan. Teman sejawat juga
membantu peneliti dalam pengambilan dokumentasi saat proses pengambilan data.
d.  Pengumpulan data dilakukan pada jam kerja.

Peneliti melakukan pengumpulan data pada saat pekerja bagian operator
Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya
Agung Kalimantan Timur melakukan pekerjaan dan/atau sebelum jam istirahat. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat kelelahan pada pekerja yang efektif karena

belum ada pemulihan dari rasa lelah saat bekerja.
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e.  Peneliti didampingi oleh perwakilan dari pihak PT. Pamapersada Nusantara
Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
Peneliti melakukan pengumpulan data pada pekerja bagian operator Heavy
Duty Dumptruck (HD) dengan pendingan dari pihak PT. Pamapersada Nusantara
Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur. Hal ini bertujuan untuk,
mengarahkan serta memberi informasi mengenai area kerja operator Heavy Duty
Dumptruck (HD).

3.7 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data
3.7.1 Teknik Pengolahan Data

Pada rangkaian penelitian, setelah melaksanakan pengumpulan data
selanjutnya yaitu pengolahan data (Heriana,2015:7). Tujuan dari pengolahan data
pada penelitian yaitu agar memberikan data yang tidak mentah (raw data) pada
hasil penelitian, sehingga diperoleh informasi yang dapat menjawab tujuan
peneletian tersebut. Menurut Heriana (2015:7), terdapat empat tahapan dalam
pengolahan data, yaitu sebagai berikut:
a.  Editing data

Editing data adalah kegiatan yang dilakukan untuk memerikasa isi kuisoner
atau formulir yang digunakan penelitian (Heriana,2015:7). Pada penelitian ini,
tahap editing data dilakukan untuk memeriksa jawaban dari pertanyaan atau
pernyataan yang ada di kuisoner penelitian. Permeriksaan yang dimaksud yaitu data
tersebut lengkap (pertanyaan atau pernyataan sudah terisi atau terjawab semua) dan
data tersebut jelas (jawaban yang ditulis dari pertanyaan atau pernyataan jelas
terbaca). Tahap ini penting karena apabila terdapat kuisioner yang tidak ada
jawabannya atau masih kurang lengkap, maka dapat segera di lengkapi sebelum
data dinalisis.
b.  Coding data

Coding data adalah kegiatan melakukan perubahan data yang berupa huruf

menjadi data angka/bilangan (Heriana,2015:8). Coding data dapat diartikan juga


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

sebagai pengkodean data. Tahap coding data dilakukan pada penelitian ini agar saat
menganalisis data, peneliti dapat memasukkan data dengan mudah dan cepat.
c.  Processing data

Processing data adalah kegiatan memasukkan data dari kuisioner penelitian
ke dalam program komputer (Heriana,2015:8). Tahap processing data dilakukan
pada penelitian ini agar data yang diperoleh dari kuisioner dapat dianalisis. Pada
penelitian ini, untuk memasukkan serta memproses data menggunakan software
pengolah data.
d. Cleaning data

Cleaning data adalah kegiatan pemeriksaan kembali data yang telah
dimasukkan untuk memastikan ada atau tidaknya kesalahan data. Pada saat
memasukkan data ke program komputer terdapat kemungkinan terjadninya
kesalahan (Heriana,2015:8). Pada penelitian ini, peneliti melakukan tahapan
cleaning data untuk melakukan pemeriksaan ulang jika terjadi kesalahan seperti

terdapat missing data di hasil output software pengolah data.

3.7.2 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah pengolahan data selesai. Analisis data
dilakukan pada penelitian ini untuk mendapatkan arti dan makna dari data yang
diperoleh sehingga dapat dilakukan pemecahan masalah. Pada penelitian ini,
analisis data yang digunakan yaitu ada dua, meliputi:
a.  Analisis Univariat

Analisis univariat juga dapat diartikan sebagai analisis deskriptif. Analisis
univariat merupakan analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menjelaskan karakteristik dari variabel yang diteliti (Heriana,2015:53). Pada
penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan pengelolaan
kelelahan kerja dan kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di

PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.
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b.  Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas
(independent variable) (Notoatmodjo, 2012:183). Analisis bivariat juga dapat
bertujuan untuk menguji signifikan atau tidak signifikan antaa kedua variabel
tersebut. Uji Spearman melalui software pengolah data dapat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas serta sesuai jika
digunakan pada jenis ordinal.

Pengambilan keputusan pada Uji Spearman berdasarkan angka signifikan.
Signifikan apabila Ho diterima atau hasil uji (p) menunjukkan lebih besar dari a
(0,05) yang mempunyai arti kedua variabel tersebut tidak ada hubungan (variabel
saling bebas). Hal ini sebaliknya, apabila Ho ditolak atau hasil uji (p) menunjukkan
lebih kecil dari o (0,05) yang mempunyai arti kedua variabel tersebut ada hubungan
(variabel tidak saling bebas). Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis
mengenai hubungan pengelolaan kelelahan kerja dengan kelelahan kerja pada
operator Heavy Duty Dumptruck (HD) di PT. Pamapersada Nusantara Job Site
Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur.

3.8 Teknik Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah teknik pengumpulan data, pengolahan data
dan analisis data. Menurut Budiarto (2002:41), penyajian data merupakan salah satu
kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang sudah dilakukan agar dapat
dipahami, dianalisis sesuai tujuan penelitian serta ditarik kesimpulan sehingga
dapat menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada penelitian ini,
hasil penelitian disajikan dalam bentuk teks, gambar dan tabel. Data yang diperoleh
dari hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk tabel beserta narasi agar
pembaca lebih mudah memahami hasil penelitian yang telah dilakukan. Sedangkan
data dokumentasi yang diperoleh saat penelitian, disajikan dalam bentuk teks

maupun gambar.
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Pada penelitian ini, terdapat langkah-langkah atau alur panelitian yaitu sebagi

berikut:
Langkah:

Studi pendahuluan

!

Mengidentifikasi masalah

!

Penetapan judul, perumusan masalah,
tujuan serta manfaat penelitian

!

Menyusun teori dan kerangka konsep
penelitian

!

Menyusun jenis penelitian

Menentukan lokasi penelitian dan sampel
penelitian

!

Menyusun instrumen penelitian

Mengumpulkan data

}

Mengolah data

!

Menganalisis data

!

Menyajikan data dan pembahasan

!

Membuat kesimpulan dan saran

Hasil:

Data kelelahan kerja

v

Pengelolaan kerja terhadap kejadian
kelelahan kerja

v

Judul, rumusan masalah, tujuan (umum dan
khusus), dan manfaat (teoritis dan praktis)

v

Kerangka teori dan kerangka konsep

v

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif
dengan metode analitik observasional dan
rancangan studi cross sectional

v

Penelitian di PT. Pamapersada Nusantara Job

Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur, 79
responden (operator HD)

v

Instrumen penelitian berupa lembar kuesioner

v

Mengumpulkan data dengan wawancara dan
dokumentasi

v

Editing data, coding data, processing data dan
cleaning data

v

Menganalisis data dengan analisis univariat
dan analisis biruvat (Uji Spearman)

v

Data bahas dan disajikan berupa tabel dengan
narasi atau deskripsi

v

Rangkuman dari pembahasan dan pemberian
saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

Kesimpulan

Pengelolaan kelelahan kerja yang diterapkan oleh PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur terdiri dari lima
program meliputi promosi kesehatan dan keselamat kerja, pencegahan
kelelahan kerja, pengobatan kelelahan kerja, rehabilitasi kelelahan kerja, dan
evaluasi program pengendalian kelelahan kerja.

Pengelolaan kelelahan kerja pada operator HD (Heavy Duty Dumptruck) di
PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur
mayoritas termasuk dalam kategori sangat baik yaitu dengan persentase.
Program promosi kesehatan dan keselamatan kerja pada operator HD
terlaksana sangat baik dengan persentase. Program pencegahan kelelahan
kerja pada operator HD terlaksana sangat baik. Program pengobatan
kelelahan kerja pada operator HD terlaksana sangat baik dengan persentase .
Program rehabilitasi kelelahan kerja pada operator HD terlaksana sangat baik
dengan persentase. Evaluasi program pengendalian kelelahan kerja terlaksaa
sangat baik.

Tingkat kelelahan kerja operator HD (Heavy Duty Dumptruck) di PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur
sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja tingkat sedang.
Sebagian responden mengalami gejala pelemahan kegiatan tingkat sedang.
Gejala pelemahan motivasi tingkat sedang dialami oleh sebagian besar
responden. Gejala kelelahan fisik tingkat sedang dialami oleh sebagian besar.
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengelolaan kelelahan kerja
dengan kejadian kelelahan kerja pada operator Heavy Duty Dumptruck (HD)
di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan

Timur.
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Saran
Bagi PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan
Timur

Adanya tindakan secara khusus terkait program pengobatan kelelahan kerja,

rehabilitasi kelelahan kerja, serta evaluasi program pengendalian kelelahan kerja.

Tindakan khusus tersebut meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)

Perbaikan fasilitas olahraga yaitu pada peralatan gym yang tidak dapat
digunakan.

Perbaikan pada pengaturan shift kerja, terutama pada pekerja shift 11 yang
akan berganti pada shift kerja I.

Memperhatikan gizi makanan (nasi kotak) pekerja yang diberikan pada saat
rest time, serta memperhatikan menu makanan untuk mencegah adanya
kebosanan.

Adanya pengawasan oleh GL kepada operator HD untuk selalu melakukan
sretching pada rest time maupun check fatigue.

Merawat serta menciptakan suasana nyaman pada rest area di BIU 2.

Bagi operator HD (Heavy Duty Dumptruck)

Operator HD (Heavy Duty Dumptruck) mempunyai kepedulian terhadap
kelelahan kerja. Apabila saat mengoperasikan unit merasa susah
berkonsentrasi, susah menjaga mata tetap terbuka, sering menguap, dan
kehilangan fokus atau sering berbuat salah dan tidak normal, maka hentikan
unit pada posisi yang aman dan segera hubungi Group Leader.

Operator HD (Heavy Duty Dumptruck) wajib mengisi form fit to work dengan
jujur agar saat bekerja tidak merasakan fatigue dan mencegah terjadinya
kecelakaan kerja karena kelelahan kerja.

Operator HD (Heavy Duty Dumptruck) harus dapat memanfaatkan jam
istirahat di tempat kerja maupun di rumah/mess secara optimal.

Melakukan sretching pada saat rest time atau mulai merasa lelah saat bekerja.
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c.  Bagi peneliti selanjutnya
Melakukan penelitian dan analisis terkait efektivitas pengukuran kelelahan
kerja di PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan

Timur pada operator HD (Heavy Duty Dumptruck).
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LAMPIRAN

Lampiran A. Lembar Persetujuan

PERNYATAAN PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . . . W
Tempat, tanggal lahir @ ...
No. telepon/HP B N U

Menyatakan bersedia menjadi responden dengan sukarela dan tanpa
paksanaan untuk ikut serta dalam penelitian yang dilakukan oleh Hartika Esty
Puspitasari, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember dengan
judul penelitian “Pengelolaan Kelelahan Kerja terhadap Kejadian Kecelakaan
Kerja pada Operator Heavy Duty Dumptruck (HD) (Studi di PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur)”.

Saya telah diberi penjelasan dan telah diberikan kesempatan apabila
terdapat hal-hal yang kurang dimengerti. Prosedur penelitian ini tidak memberikan
dampak serta risiko apapun terhadap saya. Saya akan memberikan jawaban atau
informasi yang jelas dan jujur atas pernyataan atau pertanyaan dari peneliti.

Kalimantan Timur, ..................... 2019

Responden
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Lampiran B. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Keterangan pengumpul data
Nama pengumpul data
Tanggal pengumpulan data

I. KUESIONER PENGELOLAAN KELELAHAN KERJA

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan tenang dan teliti

2. Pilih satu jawaban pada kolom jawaban yang tersedia

3. Beri tanda (V) pada kolom jawaban pilihan anda yang paling benar atau tepat
4. Jangan melewatkan satu nomorpun pernyataan atau pernyataan saat mengisi

jawaban

Nomor responden

Nama responden

Jawaban

No. Pern n -
0 S lya \ Tidak

Promosi Kesehatan dan Keselamatan Kerja

1. Poster tentang K3 terutama tentang kecelakaan kerja tidak
terpasang di tempat kerja

2. Pelaksanaan penyuluhan K3 sering dilakukan (minimal 1x
dalam satu bulan)

g Materi yang disampaikan tentang kelelahan kerja dan
kecelakaan kerja

4, Materi yang disampaikan mudah untuk dimengerti dan
diterapkan

5. Promosi K3 ditempat kerja hanya penyuluhan dan poster
K3

Pencegahan Kelelahan Kerja

1. | Adanya shift kerja

Sleep opportunity saat di mess tanpa sistem kontrol

Adanya waktu istirahat kerja

Ergonomika diatur dengan baik

gl win

Fasilitas olahraga tidak memadai
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Jawaban

No. Pernyataan ya Tidak
Pengobatan Kelelahan Kerja

1. | Waktu istirahat kerja yang diberikan cukup

2. | Penyedaiaan fasilitas olahraga tidak dapat mengobati rasa

lelah

3. | Waktu tidur di mess/rumah cukup

4. | Gizi makanan tidak terpenuhi

5. | Posisi kerja saat mengemudi nyaman
Rehabilitasi Kelelahan Kerja

1. | Setelah rest time atau waktu istirahat, pekerja wajib minum

air putih;cuci muka;senam; dan berdo’a

2. | Pekerja yang baru mengalami kelelahan kerja wajib
mendapatkan coaching dan conseling serta harus istirahat

3. | Coaching dan conseling bukan untuk pekerja yang
mengalami kelelahan berulang

4. | Pekerja yang mengalami kelelahan kerja ditengah shift
harus istirahat 1 jam dan wajib dibangunkan oleh teman
sejawat

5. | Tidak disediakan tempat khusus untuk tidur

Evaluasi Program Pengendalian Kelelahan Kerja

1. | Perbaikan dalam pengaturan shift kerja

2. | Tidak ada perbaikan dalam pengaturan waktu tidur atau
sleep opportunity saat di mess

3. | Perbaikan dalam waktu istirahat kerja

4. | Perbaikan dalam pengaturan fasilitas olahraga tidak pernah
dilakukan

5. | Perbaikan dalam pengaturan ergonomika

Total
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Il. KUESIONER KELELAHAN KERJA

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan tenang dan teliti

. Pilih satu jawaban pada kolom jawaban yang tersedia

73

2
3. Beri tanda (V) pada kolom jawaban pilihan anda yang paling benar atau tepat
4

. Keterangan pada kolom jawaban:

SS
S

TP

: Sangat Sering (hampir setiap hari terasa dalam 1 minggu)

: Sering (3-4 hari terasa dalam seminggu)

: Kadang (1-2 hari terasa dalam seminggu)

: Tidak Pernah (tidak pernah terasa dalam seminggu)

5. Jangan melewatkan satu nomorpun dari pernyataan atau pernyataan saat mengisi

jawaban

Nomor responden

Nama responden

Riwayat penyakit : Ada/ Tidak ada

No.

Pernyataan

Jawaban

SS

s | kK | TP

Pelemahan Kegiatan

1.

Bagian kepala terasa berat

Lelah pada seluruh badan

Bagian kaki terasa berat

Menguap saat bekerja

Pikiran kacau saat bekerja

Terasa mengantuk

Bagian mata terasa ada beban

Gerakan terasa kaku dan canggung

© X N O~ Wi

Tidak seimbang saat berdiri

10.

Ingin berbaring

Pelemahan Motivasi

1.

Merasa susah berfikir

Merasa malas untuk berbicara

Merasa gugup

Tidak dapat konsentrasi

Tidak dapat memusatkan perhatian
terhadap sesuatu

2
3.
4,
5
6

Cenderung mudah melupakan sesuatu
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Jawaban
No. Pernyataan s S K TP
7. Merasa kurang percaya diri
8. Merasa cemas terhadap sesuatu
9. Merasa tidak dapat mengontrol sikap
10. Merasa tidak tekun dalam melakukan

pekerjaan

Kelelahan Fisik

1. Merasa sakit di bagian kepala

2. Merasa sakit dibagian bahu

3 Merasa sakit atau nyeri dibagian
| bunggung

4. | Nafas terasa sesak atau tertekan

5. Merasa haus

6. | Suaraserak

7. Merasa pening

8 Bagian kelopak mata seperti ada yang
" | mengganjal

9 Gemetar atau tremor pada anggota
" | badan

10. | Merasa kurang sehat

Total
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Lampiran C. Dokumentasi Penelitian

a.  Pengambilan data primer oleh peneliti

Gambar 1. Pengambilan data primer oleh
peneliti kepada responden

Gambar 2. Pengambilan data primer oleh
peneliti kepada responden

Gambar 3. Pengambilan data primer oleh
peneliti kepada responden
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b.

Pengukuran kelelahan kerja

Gambar 4. Check fatigue menggunakan
Caculator Fatigue pada awal shft kerja

Gambar 5. Display Bandara BIU 2 PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco

Gambar 6. Check fatigue di area change shift
oleh pengawas (Group Leader)
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c.  Program pengelolaan kelelahan kerja

Gambar 7. Poster tentang fatigue di area BIU 2
PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco

Gambar 8. Instalasi air minum untuk pekerja di
area BIU 2 PT. Pamapersada Nusantara Job

Gambar 9. Rest area di BIU 2 untuk para
pekerja yang fatigue
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Gambar 10. Fasilitas olahraga (lapangan
basket, voly, tenis) di mess PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco

Gambar 11. Fasilitas olahraga (lapangan futsal)
di mess PT. Pamapersada Nusantara Job Site
Kideco

Gambar 12. Fasilitas Olahraga Gym PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco
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Gambar 13. Kantin Barito PT.
Pamapersada Nusantara Job Site Kideco

d. Aktivitas Heavy Duty Dumptruck (HD) di area tambang

Gambar 14. Aktivitas HD mengangkut tanah

A |

Gambar 15. Aktivitas HD mengangkut lumpur
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Lampiran D. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jalan Kalimatan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121
Telepon (0331) 337878, 322995, 322996, 331743 Faksimile (0331) 322005
Laman  www.fkm unej.acad

Nomor : 4G8) /UN25.1.12/5SP/2018 19 0CT 2018
Lampiran : Satu bendel
Hal ¢ Permohonan ljin Penelitian

Yth. Pimpinan PT. Pamapersada Nusantara
Job Site Kideco Jaya Agung

Kalimantan Timur

Dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Jember, maka kami mohon dengan hormat ijin bagi mahasiswa yang namanya

tersebut di bawah ini, untuk melaksanakan penelitian :

Nama : Hartika Esty Puspitasari
NiM : 152110101105
Judul penelitian : Pengelolaan Kelelahan Kerja Terhadap Kejadian Kecelakaan Kerja

Pada Operator Haul Dumptruck (HD) (Studi Di PT. Pamapersada
Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan Timur)

Tempat penelitian : PT. Pamapersada Nusantara Job Site Kideco Jaya Agung Kalimantan
Timur
Lama penelitian : Januan - Februari 2019

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan proposal penelitian.
Atas perhatian dan perkenannya kami sampaikan terima kasih.
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No. KIDE/ADM/ OUc3/XI/18/PN

Kepada Yth,
Wakil Dekan I1 Universitas Jember

Up. Ibu Sulistiyani, S.KM., M.Kes

Di Jember

Hal 1: Praktek Kerja Industri (Tugas Akhir)

Dengan hormat,

Berkaitan dengan surat yang dikirimkan kepada kami Nomor. 4581/UN25.1.12/SP/2018, tentang permohonan

lempm 'l‘ugxs Aklllr bcnama ini Imm sampaikan bahwa kami dapal mc-ncnma mahasiswa/wi an. Hartika Esty
dari Ling} dan K I Kerju dengan waktu

pchksnnaan tanggal 9 Junurl 2019 — 9 Maret 2019,

Adapun k bagi Mahasiswa/wi vang akan melak kan Tugas AKkhir adalah :

1. Mahasiswa/wi yang akan melak kan Tugas Akhir harus siap fisik dan mental.
2. Diwajibkan memakai perlengkapan safety (safety shoes, safety helmet, rompi reflektor & safety glases)
yang disediakan olch sekolah dan dipakai oleh mahasiswa/wi saat pertama datang untuk melaksanakan

Tugas Akhir sampai dengan selesai.
. Rambut bagi mahasiswa (putra) harus dipotong rapi (K 1,5)/panjang rambut 1,5 cm.
Mahasiswa/wi saat datang ke PT. Pama harus kolah ZAIM jurusan.

Akomodasi penginapan dan makan tidak ditanggung oleh pcmsahnn

Sebelum Tugas Akhir dilaksanakan Mahasiswa/wi wajib mengirimkan terlebih dahulu berkas-berkas
yang telah ditentukan untuk mendapatkan surat izin masuk tambang dan PT. Kideco Jaya Agung berkas
dikirim maksimal 3 minggu sebelum Tugas Akhir dilaksanakan:

Snmwm

- M:lumpnknn foto copy kartu pela_mr
~ Mel, kan foto copy i jiwa.
Melampirkan foto copy >t
irkan surat p dari sekolah
pirkan surat & gan berbadan schat dari dokter.
irkan surat k bebas narkoba dari dokter.

- Mchmpuknn surat izin dari orang tua untuk melaksanakan Tugas Akhir.
- kan surat pemy sanggup untuk mentaati semua peraturan yang berlaku di PT. Pama.
- Melampirkan foto berwama ukuran 2x3 dua lembar (foto memakai seragam sekolah / jurusan).

7. Apabila mahasiswa/wi datang tidak pada tanggal tersebut mohon pihak Universitas dapat
mengkonfinnasikan, dengan tenggang kemundmn sdamn 5 hari. Jika mahasiswa/wi tersebut tetap tidak

datang maka kami menganggap bahwa mah wi but tidak melnk kan Tugas Akhir.
Pada saat mahasiswa/wi datang dibarapkan sudsh melengkapi } but. demikian atas kerj ya kami
ucapkan terima kasih.

Batu Kajang, 24 November 2018
Hormat kami,

SADA NUSANFARA

SRGS Dept. Head

LTRADITION IN R

81


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran E. Output Software Pengolah Data

Statistics
PengelolaanKelelahan Kelelahan
Kerja Kerja
Valid 79 79
N
Missing 0 0
PengelolaanKelelahan Kerja
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Baik 8 10.1 10.1 10.1
Valid Saneg 71 89.9 89.9 100.0
Baik
Total 79 100.0 100.0
PromosikK3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 65 82.3 82.3 82.3
Valid Baik 14 17.7 17.7 100.0
Total 79 100.0 100.0
PencegahanKelelahanKerja
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 72 91.1 91.1 91.1
Valid Baik 7 8.9 8.9 100.0
Total 79 100.0 100.0
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PengobatanKelalahanKerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 53 67.1 67.1 67.1
Baik 23 29.1 29.1 96.2
Valid
Tidak Baik 3 3.8 3.8 100.0
Total 79 100.0 100.0
RehabilitasiKelalahanKerja
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 64 81.0 81.0 81.0
Baik 14 17.7 17.7 98.7
Valid
Tidak Baik 1 1.3 1.3 100.0
Total 79 100.0 100.0
EvaluasiProgramPengendalianKelalahanKerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Baik 56 70.9 70.9 70.9
Baik 21 26.6 26.6 97.5
Valid
Tidak Baik 2 2%, 25 100.0
Total 79 100.0 100.0
KelelahanKerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tinggi 2 25 25 25
Sedang 49 62.0 62.0 64.6
Valid
Rendah 28 35.4 35.4 100.0
Total 79 100.0 100.0
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PelemahanKegiatan
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tinggi 1 1.3 1.3 1.3
Tinggi 37 46.8 46.8 48.1
Valid Sedang 40 50.6 50.6 98.7
Rendah 1 1.3 13 100.0
Total 79 100.0 100.0
PelemahanMotivasi
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tinggi 13 16.5 16.5 16.5
Sedang 63 79.7 79.7 96.2
Valid
Rendah 3 3.8 3.8 100.0
Total 79 100.0 100.0
KelelahanFisik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tinggi 22 27.8 27.8 27.8
Sedang 55 69.6 69.6 97.5
Valid
Rendah 2 25 25 100.0
Total 79 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PengelolaanKelelahan
Kerja* KelelahanKerja 79 100.0% 0 0.0% 79 100.0%
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PengelolaanKelelahanKerja* KelelahanKerja Crosstabulation

85

KelelahanKerja Total
Tinggi Sedang Rendah
Count 1 7 0 8
Expected Count 2 5.0 2.8 8.0
] % within
Baik " 12.5% 87.5% 0.0% 100.0%
PengelolaanKelelahanKerja
% within KelelahanKerja 50.0% 14.3% 0.0% 10.1%
Pengelolaan
% of Total 1.3% 8.9% 0.0% 10.1%
Kelelahan
) Count 1 42 28 71
Kerja
Expected Count 1.8 44.0 25.2 71.0
Sangat % within
] ] 1.4% 59.2% 39.4% 100.0%
Baik PengelolaanKelelahanKerja
% within KelelahanKerja 50.0% 85.7% 100.0% 89.9%
% of Total 1.3% 53.2% 35.4% 89.9%
Count 2 49 28 79
Expected Count 2.0 49.0 28.0 79.0
% within
Total ] 2.5% 62.0% 35.4% 100.0%
PengelolaanKelelahanKerja
% within KelelahanKerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 2.5% 62.0% 35.4% 100.0%

Correlations

Correlation Coefficient
Pengelolaan
Sig. (2-tailed)
KelelahanKerja
N
Spearman's rho
Correlation Coefficient

KelelahanKerja Sig. (2-tailed)
N

Pengelolaan | Kelelahan
KelelahanKerja Kerja
1.000 .281"
.012
79 79
.281" 1.000
.012
79 79

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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